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	TGT type cooperative learning, as a game-based learning methodology that provides opportunities for students to develop skills in group interactions in small groups and work together with others. Phenomena like this are needed by the world of learning today. The purpose of this study was to determine the effect of the TGT type cooperative learning model on students' cognitive learning outcomes on the topic of relay running. A quantitative study with a quasi-experimental pretest-posttest design. The number of samples involved were 70 students from two different classes, namely experimental and control. The data collection instrument in this study was in the form of 10 essay test questions that had been validated and tested. The results showed that there was an effect of the TGT type cooperative learning model on students' cognitive learning outcomes. The achievement test score for the TGT group was 81.67, while the control group was 75.75. This implies that the TGT group performed superior in cognitive learning outcomes when compared to the control group. Thus, it is concluded that the TGT type cooperative model can be recommended in improving students' cognitive learning outcomes on the concept of relay race.  


Abstrak

Pembelajaran kooperatif tipe TGT, sebagai metodologi pembelajaran berbasis game yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkembang secara keterampilan dalam interaksi kelompok pada kelompok kecil dan bekerja sama dengan orang lain. Fenomena seperti ini yang dibutuhkan oleh dunia pembelajaran saat ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk adalah mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap hasil belajar kognitif siswa pada topik lari estafet. Sebuah penelitian kuatitaif dengan desain pretest-posttest dengan quasi-eksperimental. Jumlah sampel yang terlibat sebanyak 70 siswa dari dua kelas berbeda yaitu eksperimen dan kontrol. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini berupa 10 soal tes uraian yang telah divalidasi dan diuji coba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap hasil belajar kognitif siswa. Skor tes prestasi untuk kelompok TGT adalah 81,67, sedangkan kelompok kontrol adalah 75,75. Ini menyiratkan bahwa kelompok TGT tampil lebih uggul dalam hasil belajar kognitif bila dibandingkan dengan kelompok kontrol. Dengan demikian disimpulkan bahwa model kooperatif tipe TGT dapat direkomendasikan dalam meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada konsep lari estafet.



PENDAHULUAN 
Pendiddikan jasmani adalah kegiatan yang berkelanjutan dan digagas berdasarkan perkembangan pendidikan saat ini (Luo et al., 2020). Tujuan utama pendidikan jasmani tidak hanya menawarkan fisik, tapi bagaimana pembelajaran yang membuat siswa lebih kuat dan sehat. Selain itu membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan, pengalaman, interaksi emosional, dan kolaborasi tim yang memiliki dampak yang besar untuk dapat hidup di masa yang akan datang, ketika mereka keluar dari bangku pendidikan (Hortigüela Alcalá & Hernando Garijo, 2017; Groffik et al., 2020). Dalam masyarakat kontemporer, kerjasama antar kelompok menjadi sangat penting yang sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini. Masyarakat perlu mengembangkan perilaku untuk bekerja sama dengan orang lain khususnya di bidang pendidikan, dalam pengembangkan keterampilan (Buchs et al., 2017; Casey & Fernandez-Rio, 2019). Programme for International Student Assessment (PISA) menjelaskan bahwa 87% pembelajaran telah berorientasi pada pemecahan masalah, kolaboratif, kritis dan kreatif (He et al., 2019). Hal ini menunjukkan bahwa masa mendatang, pembelajaran lebih diarahkan pada pembelajaran kooperatif (Leasa et al., 2016). Sebagai bagian dari tren pengajaran baru dalam bidang pendidikan yang menggeserkan pembelajaran didaktik yang masih tradisional yang bersifat mandiri (Healy et al., 2018). Pembelajaran kooperatif dan keterampilan pemecahan masalah menjadi fokus perhatian internasional saat ini (Miquel & Duran, 2017); (Liebech-Lien, 2021).
Pendidikan jasmani hanya melibatkan pengajaran yang melatih keterampilan satu arah tanpa merangsang siswa untuk mencintai olahraga dan interaksi teman sebaya. Pola kegiatan seperti ini akan membuat siswa menjadi jenuh karena guru melakukan pengajaran yang monoton, sehingga menyebabkan siswa kehilangan motivasi untuk terus berolahraga (André et al., 2011); (Bjørke & Mordal Moen, 2020). Kegiatan ini bila tetap dilaksanakan dengan gaya dan pola yang sama, maka akan berdampak pada penurunan  kompetensi dan hasil belajar kognitif siswa (Casey & Quennerstedt, 2020). Guru harus menunjukkan kemampuan interpersonal dalam mendesain pengajaran sebagai strategi dalam menumbuhkan pengetahuan dan kebiasaan siswa terkait olahraga, sekaligus menciptakan lingkungan belajar yang mendorong siswa lebih aktif (Rivera-Pérez et al., 2020). 
Sejak tahun 1970-an, banyak ilmuan dalam bidang pendidikan telah mengembangkan model pembelajaran kooperatif team-game tournaments (TGT). TGT awalnya dikembangkan oleh David DeVries dan Keith Edwards dari Johns Hopkins University sebagai metode pembelajaran kooperatif (DeVries et al. 1975). TGT memungkinkan siswa untuk belajar dalam kelompok yang heterogen diurutkan menurut jenis kelamin dan prestasi belajar (Tarim & Akdeniz, 2008). Konsep sentral model ini adalah kerjasama tim, akuntabilitas individu, keterampilan sosial, interaksi tatap muka, pemrosesan kelompok, dan setiap siswa memiiki kesempatan yang sama (Johnson & Johnson, 1994); (Wyk, 2011), artinya setiap individu dalam kelompok harus  kontribusi dan berusaha untuk berhasil. Pembelajaran kooperatif menekankan pada pembentukan kelompok kecil dengan kemampuan dan latar belakang siswa yang berbeda, yang mengejar kinerja individu dan kelompok melalui komunikasi, kerja tim, dan menjaga kepercayaan (Dyson, 2002). Beberapa hasil terdahulu merekomendasikan bahwa pembelajaran kooperatif ampuh dalam meningkatkan berbagai keterampilan belajar (Ning & Hornby, 2014; Casey & Quennerstedt, 2020), keterampilan motorik (Bores-García et al., 2021), hasil belajar (Mentz & Zyl, 2018), kecerdasan emosional (Wattanawongwan et al., 2021), keterampilan berpikir kritis (Matchett, 2009), keterampilan sosial (Tran, 2014), kreativitas (Gossett & Fischer, 2005; Segundo Marcos et al., 2020), keterampilan memecahkan masalah (Alpaslan, 2016), motivasi (Artha et al., 2020).
Aktivitas olahraga yang teratur sangat penting untuk kehidupan yang sehat dan mempengaruhi mental dan pembangunan fisik seseorang (Hills et al., 2007). Namun, banyak orang menghadapi hambatan untuk berolahraga secara teratur akibat akitivitas pekerjaan yang tinggi (Visier-Alfonso et al., 2021). Pada masa remaja, penurunan aktivitas fisik telah menjadi terlihat. Misalnya, 12% anak perempuan dan 19,1% anak laki-laki berusia 11 hingga 15 tahun tahun di Jerman mencapai tingkat aktivitas fisik 60 menit per hari  (Engels & Freund, 2020). Olahraga selama masa kanak-kanak memiliki banyak keutungan pada kesehatan fisik dan mental serta perkembangan motorik dan kognitif (Timmons et al., 2012; WHO, 2016). Mencegah kelebihan berat badan dan obesitas selama masa kanak-kanak dan remaja (Bisson et al., 2019). Aktivitas ini dapat terlihat bahwa 91% anak-anak 2-17 tahun, remaja laki-laki 99% dan 94% remaja perempuan di Amerika lebih memilih bermain game online. Potensi ini sangat berbahaya yang terkait dengan agresi, kecanduan, dan depresi (Lemola et al., 2011; Ferguson & Olson, 2013). Dengan keadaan seperti ini, makan guru harus mendesain perangkat pembelajaran yang berorientasi pada permainan salah satunya adalah pembelajaran kooperatif tipe TGT bagi siswa. Hal ini dapat terlihat bahwa pada beberapa tahun terakhir minat untuk pembelajaran yang berbasis pada permainan bagi siswa telah meningkat (Çankaya & Karamete, 2009; Vlachopoulos & Makri, 2017). Pembelajaran pendidikan jasmani lebih memanfaatkan berbagai kegiatan jasmani untuk menghasilkan perubahan holistik berupa peningkatan kualitas fisik individu, tetapi juga dalam mental dan emosional (Knaeps et al., 2017).
Pembelajaran yang berupa fisik, kognitif, sosial, dan afektif diposisikan sebagai hasil belajar yang sah dari pendidikan jasmani. Telah dikemukakan bahwa keempat hasil belajar ini ditujukkan untuk memfasilitasi keterlibatan siswa dengan kehidupan yang aktif secara fisik (Bailey et al., 2009; Kirk, 2013). Dengan Cooperative Learning sebagai model pedagogis yang mampu mendukung ke empat hasil pembelajaran ini (Kristiansen et al., 2019). Hasil penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa TGT dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa (Ke, 2008). Hal ini karena TGT menawarkan hasil belajar pendidikan jasmani siswa ke arah yang lebih baik bila dibandingkan dengan model pembelajaran tradisional (Morgan, 2019). Seperti yang digambarkan oleh Slavin (2015) tentang model pembelajaran kooperatif berpengaruh terhadap pembelajaran yang ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Model pembelajaran kooperatif berpengaruh terhadap pembelajaran

Dalam kerangka pendidikan jasmani di Indonesia, hasil belajar kognitif masih menjadi fokus perhatian bagi guru, serta sasaran utama siswa (Andriyani et al., 2021). Hasil belajar kognitif adalah representasi dari kecerdasan intelektual siswa (Holmlund & Silva, 2014). Beberapa kebijakan pemerintah dari waktu ke waktu dilakukan untuk meningkatkan pembelajaran siswa agar mendapatkan hasil yang diharapkan (Prasetyia, 2019; Lewis & Nguyen, 2020). Oleh karena itu, dalam skema pembelajaran, praktik, dan evaluasi harus melibatkan aspek kognitif secara berkesinambungan (Brewis, 2019). Padahal, pola pembelajaran di Ambon-Indonesia, khususnya pendidikan jasmani subjek cenderung fokus pada kognitif rendah (Fenanlampir & Mutohir, 2021). Itu karena banyak guru yang menganggap sekolah siswa belum mampu untuk berpikir tingkat tinggi (Leasa, Fenanlampir, et al., 2021).
Kelas adalah ruang akademik yang memiliki keragaman intelektual (Kuiken & Vedder, 2021). Salah satu yang tak bisa terhindarkan adalah kemampuan akademik berbeda dari siswa (Albus et al., 2021). Dalam suasana kelas kooperatif, heterogenitas adalah salah unggulan yang diperhatikan oleh guru (Hunter et al., 2016; Leasa et al., 2019). Selain mempromosikan siswa untuk berpikir dan melatih pengetahuan, heterogenitas juga membekali siswa untuk membangun relasi atau kompetisi sosial yang baik antar siswa (Peña-Ayala, 2021). Kemampuan akademik siswa yang berbeda dapat dapat difasilitasi dalam pembelajaran TGT (Slavin, 1980; Salam et al., 2015). Siswa dengan hasil belajar rendah dan siswa yang memiliki hasil belajar kognitif yang tinggi cenderung memiliki banyak perbedaan (Leasa, Batlolona, et al., 2021). Dalam kelas siswa diperhadapkan dengan situasi yang lebih menantang, memiliki motivasi diri yang berbeda, dan lebih idealis untuk menjadi yang terbaik (Chan, 2020). Model pembelajaran kooperatif tipe TGT memungkinkan siswa berkemampuan kognitif tinggi dan rendah saling membantu dan memotivasi untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa (Tarhan & Acar Sesen, 2012). Ada banyak bentuk pembelajaran kooperatif yang berbeda, seperti Teams-Games-Turnament (TGT), Jigsaw, Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), Learning Together (LT), Student Teams-Achievement Divisions (STAD), Team Assisted Individualization (TAI), Academic Controversy (AC), Group Investigation (GI), dll (Kagan, 1992). Gagasan yang mendasari semua metode pembelajaran kooperatif adalah bahwa siswa bekerja sama untuk belajar dan bertanggung jawab atas atas kelompoknya serta pembelajaran mereka sendiri (Slavin, 2008; Slavin, 2014).
Salah satu topik yang direkomendasikan dalam penelitian ini adalah lari estafet. Permainan ini, siswa harus bermain bersama dalam kelompok dan berusaha untuk memenangkan permainan. Permainan ini dimainkan secara tim, setiap siswa harus bertanggung jawab dalam mengerjakan bagiannya (Saavedra et al., 2014). Oleh karena itu, setiap siswa dalam tim harus memiliki strategi dan teknik yang baik berupa kecepatan dalam berlari. Siswa harus waspada mendengar instruksi terhadap tanda permainan dimulai dan gerakan teman-temannya. Lari estafet adalah permainan dimana tim yang setara berlomba untuk mencapai tugas. Lari estafet memberikan kesempatan yang baik bagi tim untuk bersaing satu sama lain. Perlombaan estafet menggabungkan kombinasi tugas individu dan tugas berbasis kerja sama tim (Darby et al., 2020). Cara ini, siswa dapat bekerja sama dan saling membantu, tetapi masih memungkinkan individu untuk melatih keterampilan mereka dan apa yang mereka miliki dipelajari tanpa selalu bergantung pada bantuan orang lain (Hüffmeier et al., 2017).  Lari estafet merupakan salah satu nomor dalam cabang olahraga atletik. Lari estafet merupakan lari beregu, dimana pelari secara bersambung bergantian membawa tongkat estafet, dari garis start menuju ke garis finisih. Lari estafet merupakan salah satu nomor yang dipertandingkan adalah 4x100 m dan 4x400 putra dan putri (Wu et al., 2021). Salah satu atlet terhebat dalam sejarah atletik adalah Usain Bolt, merupakan pemenang delapan emas dalam sejarah olimpiade serta rekor dunia nomor 100 m dan 4 x 400 m (Čoh et al., 2018). Ini merupakan gambaran lari estafet, maka lewat penelitian ini akan dikupas lebih dalam bagaimana lari estafet bagi siswa dengan TGT dalam meningkatkan hasil belajar kognitif. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap hasil belajar kognitif siswa pada topik lari estafet.

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan bentuk penelitian quasi experimental design yang digunakan adalah nonequivalent control group design. Desain ini dilakasanakan untuk menyelidiki pengaruh kooperatif tipe TGT terhadap hasil belajar kognitif siswa sesuai denga Tabel 1.

Tabel 1. Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design
	Kelompok
	Pretes
	Perlakuan
	Posttes

	Eksperimen
	Y1
	X1
	Y2

	Kontrol
	Y3
	X2
	Y4


Keterangan
(X1) : Kelompk yang diberi perlakuan menggunakan model kooperatif tipe TGT 
(X2) : Kelompok dengan metode yang dipakai disekolah 
(Y1) : Pengukuran kemampuan awal kelompok eksperimen
(Y2) : Pengukuran kemampuan akhir kelompok eksperimen
(Y3) : Pengukuran kemampuan awal kelompok kontrol
(Y4) : Pengukuran kemampuan akhir kelompok kontrol

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Naskat Mathias 2 Langgur B. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 70 siswa yang terdiri dari kelompok eksperimen sebanyak 35 siswa dan  35 siswa sebagai kelompok kontrol. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random sampling. Sekolah yang dirujuk dalam penelitian ini karena masuk dalam ketegori level sedang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah berupa pretest dan posttest yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar kognitif siswa. Pretest dilaksanakan pada kelas sebelum diberikan perlakuan. Posttest dilaksanakan pada kelas setelah diberikan perlakuan. Instrumen tes berbentuk 10 soal uraian yang dikatakan layak karna sudah mencapai indikator valid dan reliabel (0.797). Sebelum soal ini diberikan pada kelas eksperimen dilakukan validasi terhadap 3 ahli pendidikan jasmani. 2 ahli berasal dari Universitas Pattimura dan 1 ahli dari guru SD yang memiliki latar belakang magister. Tujuan dari pengambilan ahli dari guru agar memberikan masukan terkait dengan materi dan soal-soal tes sesuai dengan kebutuhan siswa SD. Data yang diperoleh kemudian dianalisis berdasarkan teknik analisis data yang termasuk analisis deskriptif, uji asumsi atau prasyarat, dan uji hipotesis. Setelah di uji normalitas dan homogenitas, kemudian dilakukan perbedaan rata-rata untuk pencapain kedua kelas. Analisis yang digunakan adalah analisis ujii anacova taraf signitifikan 0,05 pada software SPSS 23.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil belajar kognitif dengan TGT pada kelas eksperimen dan kontrol berupa pretest dan posttest sebanyak 10 soal dapat dilihat pada Gambar 2.















Gambar 2. Hasil prestest dan posttes pada kelas kelas eksperimen dan kontrol
[bookmark: _GoBack]Data Gambar 2 menunjukkan bahwa nilai TGT Postest lebih unggul bila dibandingkan dengan kelas kontrol. Dengan demikian TGT ampuh dalam meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada topik lari estafet. Pengambil keputusan apakah hipotesis diterima atau di tolak berdasarkan uji prasyarat analisis (uji normalitas dan uji homogenitas ) menunjukan bahwa kedua kelas tersebut terdistribusi normal dan memiliki varians homogeny, dan selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji ANCOVA yang bertujuan untuk dapat melihat pengaruh model TGT terhadap hasil belajar kognitif siswa. Hasil uji Ancova hasil belajar kognitif siswa pada perlakuan model TGT ditunjukan pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji ANOVA Pengaruh Model TGT Terhadap Hasil Belajar Kognitif
	Source
	Type III Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Corrected Model
	4824.222a
	3
	1608.074
	329.861
	.000

	Intercept
	212213.778
	1
	212213.778
	4.353E4
	.000

	Model
	658.778
	1
	658.778
	135.134
	.000

	Tes Awal
	4096.000
	1
	4096.000
	840.205
	.000

	Model Pembelajaran
	69.444
	1
	69.444
	14.245
	.001

	Error
	156.000
	32
	4.875
	
	

	Total
	217194.000
	36
	
	
	

	Corrected Total
	4980.222
	35
	
	
	



Hasil tersebut mengukur nilai sig=0,001 dimana lebih kecil dari sig=0,05 yang artinya model pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar sains. Pada model pembelajaran terlihat bahwa Fhitung 14.245 dengan signifikansi adalah 0,001 jauh dibawah nilai sig < 0,05 maka H0 ditolak sedangkan Hα diterima, maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar antara yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model TGT dan model konvensional.
Pembelajaran kooperatif, sebagai merupkan salah satu mode pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkembang mengembangkan keterampilan secara baik. Keterampilan dasar pada setiap orang biasanya sudah ada sejak semula, akan tetapi bagaimana keterampilan itu dapat dikelola dengan baik untuk mengsilkan tujuan yang diharapkan. Dalam kelas TGT siswa interaksi kelompok dan dalam bekerja dengan orang lain. Fenomena ini yang diharapkan oleh di dunia saat ini. Hasil temuan berdasarkan data yang ada menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dengan TGT lebih tinggi (81.65), bila dibandingkan dengan pembelajaran konvensional (75.75). Hal ini sesuai dengan hasil temuan Wyk (2011) yang menjelaskan juga bahwa skor prestasi akademik TGT lebih tinggi bila dibandingkan dengan kelas kontrol. Ini memberikan isyarat bahwa kelompok TGT lebih terampil dalam prestasi akademik bila dibandingkan dengan kelas tradisional.
Kooperatif menekankan pada kolaborasi, pemecahan masalah, konflik resolusi, dan bekerja sama adalah keterampilan hidup yang sangat penting dan bagaimana mengelompokan siswa pada kelas heterogen atau homogen. Pengelompokan bisa dikategorikan berdasarkan jenis kelamin, usia, minat, kecerdaan, dll (Wyman & Watson, 2020). Selain itu juga memiliki beda etnis dan budaya yang berbeda (Erbil & Kocabaş, 2018). Bentuk seperti ini menawarkan kesempatan untuk keterlibatan interaktif, terlihat mendorong partisipasi siswa, merangsang pemikiran kritis dan membutuhkan interaksi teman sebaya (Tlhoaele et al., 2014). Hal ini terbukti bahwa siswa di Australia, Singapura dan Malaysia untuk bekerja dalam kelompok sebaya yang serupa secara budaya dimana anggota kelompok setuju daripada menantang cara berpikir mereka (Hennebry & Fordyce, 2018). Selama 20 tahun terakhir, semakin banyak penelitian tentang teori dan praktek pembelajaran Kooperatif telah dikaitkan dengan pendidikan jasmani dalam meningkatkan akademik siswa (Goodyear et al., 2014). Mengenai domain fisik, pembelajaran kooperatif telah dikaitkan dengan peningkatan keterampilan motorik, teknik olahraga dan kinerja permainan, yang menyebabkan peningkatan tingkat aktivitas fisik (Casey, 2014). Permain lari estafet merupakan salah satu materi yang digemari oleh anak sekolah dasar, dimana melatih kebugaran, kekuatan, membangun strategi, naral dan kecerdasan intelektual tapi juga mengembangkan elemen-elemen pedagogis lain berupa menumbuhkan rasa empati, kepedulian, rasa saling hormati, dukungan, dorongan atau kerja tim, antara lain.  Nilai-nilai terkait dengan model pedagogis ini yang mendorong hubungan sosial yang baik di antara siswa (Fernandez-Rio et al., 2017).
Pembelajaran kooperatif memiliki potensi untuk mempromosikan pembelajaran yang mendalam dengan mendorong interaksi dan keragaman perspektif antara siswa. Dengan demikian, bila dibandingkan dengan tradisional, kompetitif, dan pendekatan individualistis, pembelajaran kooperatif telah menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap prestasi siswa dan persepsi belajar yang mengarahkan pada perbaikan kognisi akademik dan moral siswa (Arena & Davis, 2021). Para ilmuan sepakat terhadap lima elemen yang dikembangak oleh Johnson & Johnson (1994), seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.

















Gambar 3. Lima Komponen dasar pembelajaran kooperatif

Guru perlu menerapkan metode dan strategi yang berpusat pada peserta didik. Metode kooperatif berfungsi sebagai cara alternatif pengajaran untuk mempromosikan berbicara dan social interaksi antar siswa (Ning, 2011). Pembelajaran kooperatif  digambarkan sebagai kegatan pedagogis yang memungkinkan interaksi sosial yang positif, dan menghormati keragaman dan kebutuhan individu dan pola belajar siswa. Siswa bekerja sama dalam kelompok bermain dengan kemampuan campuran untuk memaksimalkan pembelajaran mereka untuk mengahasilkan tujuan bersama. Dengan pembelajaran kooperatif siswa dapat berakting sebagai pembicara dalam pembelajaran melalui dialog berupa mengungkapkan pendapat, sudut pandang, menawarkan hipotesis dan memberikan masukan ke dalam tugas diberikan guru. Pembelajaran kooperatif, siswa mengembangkan sikap positif terhadap tugas dan hubungan interpersonal, dan cenderung meningkatkan keterampilan komunikasi. iteraksi yang implisit dalam pekerjaan terstruktur. Tujuan ini dapat meningkatkan motivasi pada anak-anak dengan akademik rendah, mempromosikan keterampilan menganalisis dan mengembangkan keterampilan lain yang terkait untuk penalaran dan konseptualisasi.


SIMPULAN 
Berdasarkan hasil temuan dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadapa hasil belajar kognitif siswa pada konsep lari estafet. Hal ini karea TGT adalah salah model kooperatif yang dapat merangsang siswa untuk beratusias dalam bermain dan belajar. Hal ini karena anak SD masa keemasannya adalah bermain dan belajar. Sehingga siswa merasa senang dan gembira dalam memfasilitasi bakat dan minat mereka dalam belajar yang harus tiap waktu di dalam kelas. Dengan demikian Model kooperatif TGT dapat direkomendasikan dalam meningkat hasil belajar kognitif siswa pada konsep lari estafet. Saran yang yaitu, 1) Diharapkan kepada guru pendidikan jasmani agar dapat melakukan kegiatan TGT untuk meteri atau topik yang lain dalam bidang olahraga, 2) Bagi sekolah dan pemerintah daerah dan pusat agar dapat memfasilitasi guru dan siswa berupa lapangan atau alat peraga yang baik yang dapat menopang dan menciptakan bibit-bibit muda generasi emas bangsa untuk mendukung olahraga prestasi baik skala pelajar maupun umum dimasa yang akan datang.  
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